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ABSTRAK 
 

 

Ulya Karimah. 2023. Analisis Putusan Perkara Ekonomi Syariah Nomor: 

0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo. Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), 

Fakultas Syariah, Pembimbing: (I) Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. (II) Abdul Hafiz Sairazi, 

S.HI,. M.HI. 

Kata Kunci: (Putusan hakim, ekonomi syariah, akad murabahah.) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh gugatan penggugat dalam perkara ekonomi syariah 

Nomor: 0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo yang ditolak oleh majelis hakim karena gugatan penggugat 

tidak terbukti. Dalam putusan Nomor: 0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo terdapat lima akad 

murabahah yang digugat oleh Penggugat, yaitu Akad Murabahah Nomor: 15 tanggal 5 

November 2010, Akad Murabahah Nomor: 8 tanggal 5 Desember 2011, Akad Murabahah 

Nomor: 23 tanggal 7 Juni 2012, Akad Murabahah Nomor: 23 tanggal 11 Oktober 2012, dan 

Akad Murabahah Nomor: 87 tanggal 20 Maret 2013. Dari kelima akad ini hanya satu akad 

yang diterima oleh majelis hakim yaitu Akad Murabahah Nomor: 23 tanggal 7 Juni 2012 dan 

ditolak oleh majelis hakim karena gugatan Penggugat tidak terbukti. Akad murabahah Nomor: 

15 tanggal 5 November 2010 dan Akad murabahah Nomor: 23 tanggal 11 Oktober 2012 tidak 

diterima majelis hakim karena terdapat klausul Basyarnas sedangkan pada Akad Murabahah 

Nomor: 8 tanggal 5 Desember 2011 dan Akad Murabahah Nomor 87 tanggal 20 Maret 2013 

menurut Majelis hakim berdasarkan gugatan Penggugat dan jawaban Tergugat tidak 

bermasalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis petimbangan hukum hakim 

terhadap perkara ekonomi syariah Nomor: 0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo dan untuk mengetahui 

dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara ekonomi syariah Nomor: 

0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis. Data yang diperoleh dari Putusan pengadilan Nomor: 

0241/Pdt.G/2018/PA.Gtlo diuraikan dan dianlisis dengan Undang-Undang, peraturan-

peraturan, dan atau pendapat para ahli yang terkait dengan putusan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan dari semua pertimbangan hukum hakim yang ada, 

peneliti mendapatkan beberapa masalah dalam pertimbangan hukum tersebut yaitu Akad 

Murabahah No. 23 tanggal 11 Oktober 2012 yang tidak dapat diterima oleh majelis hakim 

karena adanya klausul Basyarnas dan tidak ditegaskannya istilah Pembiayaan Murabahah yang 

disebut Penggugat sebagai Pinjaman dalam posita gugatannya. Selain dua hal tersebut, peneliti 

tidak menemukan masalah lagi dalam pertimbangan hukum hakim tersebut. 

 

 

 

 

 




